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Outline

Pendekatan dan metode penelitian

Dampak Perubahan Iklim terhadap kesetaraan gender dan
inklusi sosial dalam bidang air dan sanitasi

Pembelajaran dari penelitian



Pendekatan Penelitian
• Kemitraan antara universitas dan organisasi berbasis masyarakat – penelitian akan

diterapkan dan praktis

• Bekerja diantara beberapa disiplin ilmu

• Terinspirasi oleh ‘Participatory Action Research’ – proses siklus pengambilan keputusan
yang demokratis dengan menggunakan metode partisipatif

• Kualitatif dengan penelitian lapangan di tiga lokasi

• Berfokus pada kekuatan masyarakat untuk mengatasi perubahan iklim

• Memprioritaskan keterlibatan dan perspektif perempuan dan kelompok yang biasanya
terpinggirkan



Kegiatan Penelitian
• Membentuk tim penelitian

• Tinjauan Pustaka

• Mengembangkan metode penilaian
perubahan iklim bersama dengan Plan

• Penelitian lapangan di Kecamatan Rahong
Utara, Cibal Barat dan Reok

• Refleksi setiap hari di lapangan dengan tim

• Setelah penelitian lapangan, proses analisis
bersama dengan tim

• Menulis buku panduan untuk Plan, dan kajian
kasus



Tema Penelitian
Banyak studi mengenai perubahan iklim dan air 
dan sanitasi yang telah dilakukan berfokus
pada dampak terhadap teknologi dan sumber
daya air (dampak biofisik).
Untuk penelitian Water for Women, fokus kami 
termasuk tema-tema berikut:
• Dampak perubahan iklim terhadap

lingkungan/mata pencaharian
• Dampak perubahan iklim terhadap akses

air dan sanitasi
• Pemberdayaan dan kesetaraan dalam

layanan air dan sanitasi
• Inklusi sosial untuk memelihara layanan

air dan sanitasi



METODE PENELITIAN
Untuk mengumpulkan informasi di lapangan terkait dampak Perubahan Iklim terhadap layanan air 

dan sanitasi dengan mempertimbangkan aspek kesetaraan gender dan inklusi sosial.

Pemetaan komunitas

Pemetaan system

Analisis terhadap aksesibilitas ke sarana air dan sanitasi

Cita-cita masa depan

Diskusi kelompok terfokus (FGD)

Wawancara

Diskusi mengenai kekuatan dalam masyarakat



METODE - Pemetaan Komunitas
Peserta menggambar peta desa yang berisi
informasi tentang:

Landscape desa, sumber daya air, 
ancaman/resiko iklim dan lokasinya, 
khususnya yang berhubungan dengan air 
dan sanitasi;

Mengidentifikasi pengaruh perubahan
iklim terhadap kelompok masyarakat yang 
berbeda, seperti pengaruh terhadap
perempuan, laki-laki, dan penyandang

disabilitas.

Dilakukan 4 kali di 2 desa, 2 kali dengan
kelompok laki-laki dan 2 kali dengan
kelompok perempuan.



METODE – Pemetaan Sistem
Untuk memahami berbagai dampak perubahan

iklim yang saling berkaitan dalam satu
komunitas (contoh: dampak terhadap
pertanian, air & sanitasi, pendapatan, 
kesehatan, kesetaraan gender, inklusi sosial)

Peserta memilih satu dampak Perubahan Iklim
yang paling dominan/paling banyak dirasakan, 
kemudian mengidentifikasi berbagai dampak

lanjutannya.

Dilakukan 2 kali di 1 desa. 1 kali dengan
kelompok perempuan dan 1 kali dengan
kelompok laki-laki.



METODE – Analisis terhadap aksesibilitas
ke sarana air dan sanitasi

Menggunakan analisis kualitatif untuk
melihat: (i) kondisi fisik jalur/jalan menuju
ke sarana air & sanitasi;  dan (ii) analisis
terhadap kondisi sarana fasilitas air dan

sanitasi.

Melibatkan penyandang disabilitas, 
masyarakat, dan pemerintah desa.

Dilakukan sebanyak 3 kali, 1 kali di masing-
masing desa, dengan melihat jalur ke mata

air (di 1 desa) dan toilet di 2 desa. 



METODE – Cita-cita Masa Depan
Bertujuan untuk mengidentifikasi visi/harapan

masyarakat terkait kondisi layanan air dan sanitasi

dalam 10-20 tahun mendatang. Cita-cita yang POSITIF
dan REALISTIS dalam kondisi iklim yang berubah,
namun masyarakat sudah bisa beradaptasi terhadap
Perubahan Iklim yang terjadi.

Dan tindakan yang bisa/perlu dilakukan di tingkat
rumah tangga, masyarakat, dan pemerintah untuk
mencapai harapan atau cita-cita tersebut.

Dilakukan 4 kali di 2 desa. 2 kegiatan dengan
kelompok laki-laki dan 2 kali dengan kelompok

perempuan.



METODE – Diskusi kelompok
terfokus/FGD
Bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam
dari masyarakat (perempuan dan laki-laki)
dengan 2 kelompok umur yang berbeda (< 35
tahun dan ≥ 35 tahun).

Diskusi ini fokus pada dampak perubahan iklim

terhadap air dan sanitasi dengan
mempertimbangkan kesetaraan gender dan

inklusi sosial

Dilakukan 10 kali di 3 desa. 5 FGD dengan
kelompok perempuan dan 5 FGD dengan
kelompok laki-laki.



METODE – Wawancara
Tujuan wawancara:

(i) Mempelajari status sanitasi masyarakat.

Peserta: 2 anggota tim STBM (Sanitasi Total Berbasis Masyarakat) di 2 desa. 1 laki-laki dan 1 

perempuan; 

(ii) Mempelajari tentang pengalaman marjinalisasi dan kapasitas untuk merespon perubahan
iklim. 

Peserta: 2 perempuan kepala keluarga di 2 desa.



METODE – Diskusi mengenai kekuatan
dalam masyarakat

Diskusi ini merupakan bagian dari
Feedback Workshop yang bertujuan
untuk mengidentifikasi 5 

kemampuan/potensi yang ada dalam
masyarakat (manusia, sosial, alam, fisik, 
dan keuangan).

Dilakukan 3 kali, di 3 desa. Laki-laki dan
perempuan digabung dalam 4-5 
kelompok kecil untuk
mendiskusikanmasing-masing
kemampuan.



Temuan Awal - Dampak perubahan iklim
terhadap lingkungan/mata pencaharian (1)
Tanah longsor

Musim kemarau/kering yang lebih panjang dari
biasanya.

Banjir

Ketidakpastian awal musim hujan/kemarau

Intensitas curah hujan bervariasi



Temuan Awal - Dampak perubahan iklim
terhadap lingkungan/mata pencaharian (2)
Gagal tanam (contoh: padi) 

Gagal panen (contoh: padi dan kopi, 
hortikultura)

Pendapatan petani berkurang à migrasi

Beban kerja perempuan meningkat



Temuan Awal - Dampak Perubahan Iklim
terhadap Akses Air dan Sanitasi (1)

Perubahan iklim mempunyai dampak
yang berbeda bagi setiap orang. 

Contohnya:
Orang tua/lansia, wanita hamil, dan
penyandang disabilitas lebih sulit untuk
mengambil air, dan untuk mengakses
sarana sanitasi atau menggunakan
jamban.



Temuan Awal - Dampak Perubahan Iklim
terhadap Akses Air dan Sanitasi (2)

Kekurangan air menyebabkan orang 
kembali ke perilaku buang air besar
sembarangan (BABS), dengan konsekuensi
yang lebih besar bagi perempuan dan
anak-anak. 

Terkait dampak terhadap air, perempuan
merasakan dampak yang lebih besar
karena secara tradisional, perempuan yang 
bertanggungjawab mengelola kebutuhan
air Rumah Tangga. 



Temuan awal – Pemberdayaan dan kesetaraan
dalam layanan air dan sanitasi (1)
Ketika rumah tangga diundang untuk pertemuan komunitas
biasanya laki-laki kepala rumah tangga akan pergi dan 
perempuan akan tinggal di rumah.

Di Rahong Utara, 9 dari 10 wanita dalam diskusi kelompok
tidak pernah diundang atau berpartisipasi dalam
pertemuan komunitas.

Sedangkan di Cibal Barat, banyak perempuan berpartisipasi
dan merasa mereka didengarkan keputusannya tentang air 
dan sanitasi. 

Ada lebih banyak contoh kepemimpinan, misalnya di Cibal
Barat dua kepala dusun adalah perempuan.



Temuan awal – Pemberdayaan dan kesetaraan
dalam layanan air dan sanitasi (2)
Persepsi tentang pengambilan keputusan dalam
rumah tangga mengenai air dan sanitasi berbeda
antara laki-laki dan perempuan. Di Reok, laki-laki
berpikir bahwa mereka melakukan sebagian besar
pengambilan keputusan, sementara perempuan
berpikir bahwa pengambilan keputusan dibagi
secara adil.

Dalam kejadian ekstrem, laki-laki berpikir bahwa
mereka berperan dalam sebagian besar
pengambilan keputusan dengan melakukan
pekerjaan fisik.

Perempuan biasanya tidak dilibatkan dalam
pengambilan keputusan – namun keterlibatan

mereka sangat penting sehingga perspektif dan
kebutuhan mereka juga dipertimbangkan.



Temuan awal – Inklusi sosial untuk
memelihara layanan air dan sanitasi (1)

Di tiga kecamatan, penyandang disabilitas biasanya tidak
diundang untuk berpartisipasi dalam pertemuan. Tetapi dalam
penelitian ini mereka memberikan kontribusi yang berharga. 

Mereka berbagi tentang tantangan yang mereka hadapi dalam

mengakses air dan layanan sanitasi umum. Ancaman
perubahan iklim bisa meningkatkan beban kerja bagi mereka
atau orang yang merawat mereka. Ini berguna, untuk kemudian
bisa mengidentifikasi solusi yang dapat dilakukan oleh 
masyarakat atau pemerintah.

Anggota masyarakat yang lebih tua dapat memberikan
pengetahuan lokal tentang kebiasaan menanam, penggunaan
lahan dan perubahan cuaca dan iklim.

Jamban yang aksesibel di Bangladesh
credit: Jeremy Kohlitz



Pembelajaran dari penelitian (1)
Perubahan iklim mempunyai dampak yang
berbeda bagi setiap orang – perempuan dan
kelompok marjinal biasanya merasakan
beban lebih akibat perubahan iklim.
Kondisi layanan air dan sanitasi yang
mendukung kesetaraan gender akan
menurun akibat dampak perubahan iklim.

Masyarakat dengan kemampuan sosial
kolektif yang kuat dapat menggunakannya
untuk beradaptasi terhadap perubahan iklim
dan memastikan layanan air dan sanitasi
yang baik.



Pembelajaran dari penelitian (2)
Pemerintah dapat melibatkan anggota masyarakat dalam
mendesain layanan air dan sanitasi sehingga dapat
meningkatkan inklusi sosial, keuntungan yang setara, dan
peningkatan keberlanjutan.
Keluarga-keluarga yang berbagi beban kerja untuk air dan
sanitasi dalam rumah tangga, dan melibatkan seluruh anggota
keluarga dalam pengambilan keputusan, cenderung lebih
tahan terhadap dampak perubahan iklim.
Tools yang partisipatif berguna bagi para praktisi dan peneliti
untuk menggali dimensi sosial dari dampak perubahan iklim
terhadap akses air dan sanitasi.



Langkah selanjutnya dari penelitian ini
Penelitian di Timor-Leste

Menulis beberapa materi publikasi untuk pemerintah daerah, LSM
dan peneliti
• Materi publikasi dapat di akses pada website: https://waterforwomen.uts.edu.au/
• Materi publikasi juga dapat dikirimkan langsung ke alamat email anda. Silahkan mengisi

daftar alamat email yang tersedia.

https://waterforwomen.uts.edu.au/
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